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Domestic corn production is unable to meet national demand, so Indonesia still
relies on imports. The village of Kertagena Tengah has potential for corn
farming, but production remains low due to suboptimal use of inputs and
limited irrigation systems. The objectives of this study were to analyze the
factors affecting maize production, to determine the level of technical
efficiency of farmers, and to analyze the sources of inefficiency in maize
farming. The study involved 92 respondents, and the data was analyzed using
the Stochastic Frontier Analysis (SFA) approach. The results showed that land
area, seeds, urea fertilizer, phonska fertilizer, manure, and pesticides affected
production, while labor had no effect. The average value of technical efficiency
obtained was 0,80 with 63 farmers having achieved technical efficiency, while
29 farmers were still trying to increase production. Sources of inefficiency that
affect maize production include side jobs, hybrid seed varieties, and irrigation
type, while age, education, and farming experience have no effect. To increase
production, farmers need to optimize the use of input by recommended doses,
consider the use of water pump irrigation, and manage their time better to keep
the farm focused and sustainable.

Produksi jagung dalam negeri belum mencukupi kebutuhan nasional, sehingga
Indonesia masih bergantung pada impor. Desa Kertagena Tengah memiliki
potensi pertanian jagung, namun hasil produksinya masih rendah akibat dari
penggunaan input yang belum optimal serta keterbatasan sistem irigasi. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
jagung, mengetahui tingkat efisiensi teknis petani dan menganalisis sumber
inefisiensi pada usahatani jagung. Penelitian ini melibatkan 92 responden, dan
data dianalisis menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA).
Hasil penelitian menjelaskan bahwa luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk
phonska, pupuk kandang, dan pestisida berpengaruh terhadap produksi,
sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh. Nilai rata-rata efisiensi teknis yang
diperoleh sebesar 0,80 dengan 63 petani telah mencapai efisiensi teknis,
sementara 29 petani masih berupaya meningkatkan produksi. Sumber
inefisiensi yang berpengaruh terhadap produksi jagung meliputi pekerjaan
sampingan, varietas benih hibrida, dan tipe irigasi, sedangkan umur,
pendidikan, dan pengalaman bertani tidak berpengaruh. Untuk meningkatkan
produksi, petani perlu mengoptimalkan penggunaan input sesuai dengan dosis
anjuran, mempertimbangkan penggunaan irigasi pompa air, serta mengelola
waktu dengan lebih baik agar usahatani tetap terfokus dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pertanian masih memegang peran penting
perekonomian pemenuhan
kebutuhan pangan, bahan baku industri, peningkatan
kesejahteraan petani, serta perluasan lapangan kerja
(Mahyuddin dkk., 2023). Salah satu subsektor penting
dalam pertanian adalah tanaman pangan, yang

Indonesia  dalam

memiliki peran krusial untuk menjaga ketahanan
pangan global terutama bagi negara berkembang
karena jutaan penduduk bergantung pada pertanian
sebagai mata pencahariannya (Triyasari dkk., 2023).
Jagung secara strategis penting dalam memastikan
ketahanan pangan pada beberapa negara berkembang
seperti Indonesia (Pan et a/, 2024). Jagung termasuk
salah satu komoditas pangan yang mudah diolah serta
memiliki relatif lebih murah dibandingkan sereal
lainnya (Onuwa er al, 2023). Jagung sebagai
komoditas pangan penting nomor dua di Indonesia,
sekaligus menjadi bahan baku utama dalam industri
pakan ternak (Sholeh dkk., 2022).

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2024
tercatat sebesar 15,21 juta ton, meningkat 2,98%
dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 14,77 juta ton
(Badan Pusat Statistik, 2024). Sementara itu, total
kebutuhan konsumsi jagung tercatat sebesar 32,05
juta ton, dengan distribusi penggunaan meliputi
63,94% untuk pakan ternak, 15,87% untuk konsumsi
pangan, dan sisanya 20,19% untuk industri serta
benih (Kementerian Pertanian, 2024a). Tingginya
konsumsi jagung menyebabkan produksi dalam
negeri belum mencukupi kebutuhan permintaan
nasional, sehingga pada periode Januari hingga Juni
2024 impor jagung tercatat sebesar 141,12% untuk
volume dan 94,85% untuk nilai. Volume impor pada
periode tersebut mencapai 1 juta ton atau setara USD
295,06 juta (Kementerian Pertanian, 2024a). Negara
mitra utama dalam impor jagung pipilan kering
adalah Argentina, Brazil, dan Amerika Serikat,
sedangkan jagung olahan sebagian besar berasal dari
India dan Tiongkok (Kementerian Pertanian, 2024b).
Ketergantungan terhadap impor ini menunjukkan
bahwa produksi dalam negeri belum sepenuhnya
mampu mencukupi permintaan kebutuhan nasional.

Provinsi Jawa Timur merupakan daerah
penghasil utama tanaman jagung dengan jumlah
produksi rata-rata 4,47 juta ton jagung per tahun
(Badan Pusat Statistik, 2024). Fenomena ini terjadi
karena pertanian intensif serta kondisi lahan dan
iklim yang sesuai. Jagung juga menjadi komoditas
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unggulan yang banyak dibudidayakan petani di
Madura (Nainggolan dkk., 2023). Kabupaten
Pamekasan merupakan salah satu wilayah di Jawa
Timur yang berperan strategis dalam pembangunan
pertanian dan perekonomian (Sholeh dkk., 2022).
Kabupaten Pamekasan mampu memproduksi 135.398
ton jagung dari 37.888 hektar lahan (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pamekasan, 2023). Potensi ini
menunjukkan pentingnya sektor pertanian jagung
bagi perekonomian lokal yang perlu didukung
dengan pengelolaan yang efisien.

Potensi jagung di Kabupaten Pamekasan,
khususnya di Kecamatan Kadur juga cukup signifikan
dengan produksi mencapai 23.945 ton jagung dari
3.411 hektar lahan (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pamekasan, 2023). Salah satu desa di kecamatan ini
adalah Desa Kertagena Tengah, yang mayoritas
warganya berprofesi sebagai petani jagung. Desa ini
memiliki luas lahan pertanian sekitar 393 hektar,
tetapi produksi jagung yang dihasilkan hanya
mencapai 1-2 ton per hektar jagung pipil kering (Data
Primer, 2024). Produksi tersebut jauh lebih rendah
dibandingkan dengan potensi hasil yang dapat dicapai
oleh jagung hibrida Bisi-2, yang
menghasilkan hingga 13 ton per hektar jagung pipil
kering dalam kondisi optimal (PT Bisi International
Tbk, 2020). Meskipun mayoritas petani di desa ini
menggunakan benih jagung hibrida Bisi-2,
rendahnya hasil panen menunjukkan adanya
hambatan dalam mencapai produksi optimal.

mampu

Rendahnya produksi jagung di Desa Kertagena
Tengah kemungkinan disebabkan oleh belum
optimalnya pemanfaatan input seperti pupuk, benih,
pestisida dan keterbatasan sistem irigasi yang masih
bergantung pada curah hujan. Dugaan tersebut
sejalan dengan penelitian di Desa Gattungan,
Kabupaten Sumenep yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan input produksi seperti benih dan pupuk
secara signifikan mempengaruhi hasil produksi
jagung pada lahan kering. Pengelolaan input yang
tepat menjadi faktor kunci dalam kelayakan
usahatani jagung hibrida di daerah tersebut (Septiadi
& Nursan, 2021). Penelitian serupa di Kabupaten
Situbondo juga menunjukkan bahwa penerapan
sistem irigasi signifikan meningkatkan
kelembapan tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman jagung, terutama pada musim kemarau
(Soedradjad & Soeparjono, 2022). Oleh karena itu,
petani sebagai pelaku utama harus memahami
penggunaan input secara tepat karena kesalahan

secara
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dalam pengelolaannya dapat menimbulkan kerugian
(Wilujeng & Fauziyah, 2021).

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi jagung seperti
luas lahan, jumlah penggunaan benih, pupuk urea,
pupuk Phonska, pupuk kandang, pestisida, dan
jumlah tenaga kerja, mengetahui tingkat efisiensi
teknis petani jagung serta menganalisis sumber
inefisiensi pada usahatani jagung. Pemilihan variabel
dalam penelitian ini merujuk pada temuan berbagai
studi sebelumnya yang menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap produksi jagung. Luas lahan
secara konsisten terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan hasil produksi (Oni dkk., 2020; Andung
dkk., 2023; Chandra dkk., 2023). Variabel benih,
pupuk (urea, Phonska, dan kandang), serta pestisida
juga memiliki peran penting dalam menunjang
pertumbuhan tanaman jagung (Febriyanto & Pujiati,
2021; Nurfita & Tamami, 2023). Meskipun tenaga
kerja tidak selalu signifikan secara statistik, variabel
ini tetap relevan karena mendukung seluruh tahapan
proses budidaya (Karmini, 2018; Oni dkk., 2020).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi produksi jagung di Desa Kertagena Tengah
sekaligus menjadi dasar bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
keberlanjutan kehidupan petani.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kertagena
Tengah, Kecamatan Kadur, Kabupaten Pamekasan.
Lokasi sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa desa
tersebut merupakan sentra produksi jagung di
Kabupaten Pamekasan, serta mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani jagung.
Penelitian dilaksanakan selama periode September

penelitian  ditentukan secara

hingga November 2024 dengan fokus objek pada
produksi jagung. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan data primer yang diperoleh melalui
teknik observasi, wawancara, serta penyebaran
kuesioner berbentuk identifikasi sampel serta
struktur kebutuhan input dan output budidaya
jagung. Data primer yang dikumpulkan meliputi
karakteristik responden, struktur kebutuhan input
seperti penggunaan benih, pupuk, tenaga kerja, serta
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hasil produksi jagung sebagai output budidaya. Selain
itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
resmi seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pamekasan pendukung
memberikan gambaran umum potensi jagung.
Penentuan sampel dilaksanakan secara acak
atau probability sampling, dimana seluruh anggota
populasi mendapatkan peluang atau kesempatan
untuk terpilih menjadi sampel (Fauzy, 2019). Jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin

dan literatur untuk

karena populasi diketahui secara pasti, dengan tujuan
memperoleh ukuran sampel yang representatif pada
tingkat kesalahan tertentu (Sugiyono, 2017; Harmoko
dkk., 2022; Kurniawan dkk., 2024). Rumus Slovin
yang digunakan adalah sebagai berikut:

N
T TeNe?

Ukuran sampel dilambangkan dengan hurufn,
sedangkan N menyatakan jumlah populasi, dan e
digunakan untuk menunjukkan persentase toleransi
kesalahan. Jumlah keseluruhan petani jagung yang
tergabung dalam kelompok tani mencapai 1.153
orang. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 92 responden. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana
(simple random sampling), yang memberikan
kesempatan bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih sebagai sampel penelitian (Sukwika, 2023).
Prosedur pengambilan sampel diawali dengan
menyusun daftar petani jagung beserta nomor
identifikasi, kemudian nomor-nomor tersebut diundi
secara manual hingga diperoleh 92 responden secara
acak. Metode ini digunakan untuk memastikan proses
pemilihan sampel berlangsung secara objektif, adil,
dan representatif.

Analisis faktor produksi menggunakan fungsi
Cobb-Douglas (Stochastic Frontier Analysis) yang
melibatkan variabel dependen (Y) dan independen
(X) untuk menghubungkan faktor input dengan
output secara langsung (Nurfita & Tamami, 2023).
Parameter yang digunakan adalah Maximum
Likelihood Estimation (MLE) yang dianalisis dengan
Software Frontier versi 4.1. Persamaan model fungsi
produksi Cobb-Douglas untuk analisis Stochastic
Frontier Analysis (SFA) pada usahatani jagung
dirumuskan seperti di bawah ini:

LnY = Lnf0 + B1LnX1 + B2LnX2 + B3LnX3 + P4LnX4 + B5LnX5 + B6LnX6 + B7LnX7 + (vi-ui)

Definisi LnY adalah produksi jagung, B0
adalah konstanta, Pl adalah koefisien parameter

penduga (i = 1,2,3,4,5,6 dan 7), X1 adalah luas lahan
(ha), X2 adalah benih (kilogram), X3 adalah pupuk
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urea (kilogram), X4 adalah pupuk phonska
(kilogram), X5 adalah pupuk kandang (kilogram), X6
adalah pestisida (liter), X7 adalah tenaga kerja (HOK),
vi adalah komponen kesalahan sistematis serta ui
merupakan one-side error term atau efek efisiensi
teknis.

Menurut Laili & Fauziyah (2022) tingkat
efisiensi teknis petani jagung dapat diukur dengan
membandingkan hasil produksi nyata yang dicapai
dengan tingkat produksi maksimum atau potensial
berdasarkan estimasi frontier, yang dijelaskan sebagai
berikut:

Yi

. Yi
Tei=— = —
Yi exp (xXij)

= exp (-Uij)

Definisi TEi adalah tingkatan efisiensi teknis
petani ke-i, Yi' adalah jumlah produksi petani ke-i
secara potensial (kilogram), Yi adalah produksi petani
ke-i secara aktual (kilogram), o adalah parameter
input produksi, X adalah input, Uij adalah random
variabel yang memperlihatkan inefisiensi teknis, j
adalah input ke 1, 2, ..., 7 dan i adalah petani ke 1, 2,
3, ..., 92. Dikatakan efisien jika memiliki nilai 0,8-1
dan belum efisien jika nilainya < 0,8 (Nafisah &
Fauziyah, 2020). Model efek inefisiensi teknis yang
terjadi pada usahatani jagung Desa Kertagena Tengah
menggunakan rumus sebagai berikut :

ui =060+ 81Z1 + 6272 + 86373 + 6474 + 6575 + 6676 + ei

Definisi ui adalah nilai inefisiensi teknis, 60
adalah konstanta, 8i adalah koefisien parameter yang
ditaksir (i = 1 sampai 4), Z1 adalah umur (tahun), Z2
adalah pendidikan (tahun), Z3 adalah pengalaman
bertani (tahun), Z4 adalah pekerjaan sampingan
(1=iya, O=tidak), Z5 adalah varietas benih hibrida
(1=Bisi-2, O=Pertiwi), Z6 adalah tipe irigasi (1=pompa
air, O=tadah hujan) dan ei adalah random error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Jagung di Desa Kertagena
Tengah

Pemahaman terhadap faktor-faktor ini
diharapkan dapat membantu dalam menganalisis
bagaimana setiap karakteristik mempengaruhi
keputusan yang diambil petani dalam menjalankan
praktik  pertanian Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar petani jagung di
Desa Kertagena Tengah berada dalam usia produktif,
yaitu 30 hingga 60 tahun dengan persentase mencapai
80%. Hal ini menunjukkan bahwa mereka masih

mereka.
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memiliki tenaga kerja yang untuk
menjalankan kegiatan usahatani secara aktif. Kondisi
ini sesuai dengan realita di lapangan, di mana

mayoritas petani menjadikan pertanian sebagai mata

cukup

pencaharian utama. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Kalamento dkk. (2021) yang menyatakan
petani dengan usia 15 hingga 60 tahun berada dalam
usia produktif.

Tabel 1.

Karakteristik petani jagung di Desa

Kertagena Tengah

No. Karakteristik  Uraian  Frekuensi Persentase
(%)
1. Umur <30 5 5
(tahun) 30-60 73 80
> 60 14 15
2. Pendidikan SD 69 75
SMP 9 10
SMA/K 14 15
3. Pengalaman <10 2 2
bertani 10-20 33 36
(tahun) > 20 57 62
4. Pekerjaan  Tidak ada 34 37
sampingan  Peternak 45 49
Tukang 6 7
bangunan
Buruh 5 5
pabrik
rokok
Pedagang 2 2
5. Luas Lahan <0,5 25 27
05-1 60 65
>1 7 8
6. Varietas Bisi-2 85 92
benih Pertiwi 7 8
hibrida
7. Tipe Irigasi Pompa air 29 32
Tadah 63 68
hujan

Tingkat pendidikan petani cenderung rendah,
dengan 75% responden hanya menyelesaikan jenjang
Hal ini
keterbatasan akses pendidikan formal di wilayah
pedesaan. Meskipun demikian, sebanyak 62% petani
memiliki pengalaman bertani lebih dari 20 tahun.
Pengalaman panjang ini menjadi modal penting
dalam pelaksanaan kegiatan produksi meskipun
tingkat pendidikan formal rendah. Menurut Nuwa
dkk. (2022) pengalaman lebih dari 10 tahun dapat
menjadi penentu keberhasilan, karena pengetahuan

pendidikan dasar. berkaitan dengan
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praktis yang diperoleh mampu mengimbangi
keterbatasan pendidikan formal.
Sekitar 49% petani memiliki pekerjaan

sampingan sebagai peternak, sementara sisanya
bekerja sebagai buruh, pedagang, atau tidak memiliki
pekerjaan tambahan. Tingginya proporsi petani yang
mencari penghasilan di luar sektor pertanian
mencerminkan penghasilan dari usahatani jagung
belum cukup memadai kebutuhan hidup. Hal ini
berkaitan erat dengan skala lahan yang dikelola, di
mana 65% petani hanya memiliki lahan seluas 0,5
hingga 1 hektar. Luas lahan yang terbatas membatasi
potensi pendapatan sehingga mendorong diversifikasi
sumber penghasilan. Sejalan dengan penelitian
Ardhianti & Ariyani (2024) yang menyatakan bahwa
ukuran lahan berperan signifikan terhadap tingkat
produksi, di mana semakin luas area yang dikelola
maka semakin tinggi pula potensi hasil yang dapat
dicapai.

Mayoritas petani menggunakan varietas benih
hibrida Bisi-2 dengan persentase mencapai 92%,
sedangkan sisanya menggunakan varietas Pertiwi.
Namun, faktanya produksi di lapangan masih rendah
menunjukkan pengelolaan budidaya belum optimal
terutama dalam aspek pengairan. Sebanyak 68%
tadah hujan,
sementara sisanya 32% menggunakan pompa air.

petani masih bergantung pada
Kondisi ini membuat tanaman rentan terhadap
kekeringan dan ketidakstabilan pasokan air. Pioke
dkk. (2021) menegaskan bahwa benih unggul harus
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didukung oleh manajemen budidaya yang tepat,
termasuk sistem irigasi agar hasil maksimal dapat
dicapai.

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Jagung di Desa Kertagena Tengah

Hasil analisis melalui parameter Maximum
Likelihood Estimation (MLE) ditunjukkan dalam
Tabel 2. Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
produksi jagung. Nilai /og- likelihood MLE sebesar -
37,297 lebih tinggi dibandingkan nilai log-likelihood
OLS sebesar -49,804. Hal ini menunjukkan parameter
Maximum Likelihood Estimation (MLE)
dengan kondisi lokasi penelitian. Nilai sigma-squared
(o) sebesar 0,309 tergolong kecil dan mendekati nol,
mengindikasikan bahwa error

sesuai

term inefisiensi
terdistribusi normal, serta tingkat kesalahan dalam
mengukur inefisiensi relatif rendah dan cenderung
seragam di antara petani. Nilai koefisien gamma (y)
sebesar 0,713 menunjukkan 71,3% error term berasal
dari inefisiensi teknis (ui) yang dapat dikendalikan
petani, sementara 28,7% sisanya berasal dari faktor
acak sistematis (vi) seperti iklim atau bencana. Nilai
Likelihood Ratio Test (LR test) sebesar 25,014 juga
lebih tinggi daripada nilai kritis berdasarkan Tabel
Kodde dan Palm pada taraf signifikansi 1% (19,384),
yang mengindikasikan adanya inefisiensi teknis pada
lokasi penelitian.

Tabel 2. Hasil estimasi fungsi produksi Cobb Douglass usahatani menggunakan metode Maximum Likelihood

Estimated (MLE)

Maximum Likelihood Estimated (MLE)

Variabel Koefisien Std. Error t-ratio t-tabel
Konstanta 7,259 0,418 17,344 2,640
Luas Lahan (X1) 0,892 0,159 5,611 2,640
Benih (X2) 0,430 0,115 3,738 2,640
Pupuk Urea (X3) -0,686 0,132 -5,168 2,640
Pupuk Phonska (X4) 0,353 0,111 3,170 2,640
Pupuk Kandang (X5) 0,014 0,007 1,887 1,665
Pestisida (X6) -0,435 0,156 -2,782" 2,640
Tenaga Kerja (X7) 0,070 0,099 0,710 1,665
Log likelihood OLS -49,804
Log likelihood MLE -37,297
o (Sigma Squared) 0,309 0,125 2,471 2,640
y (Gamma) 0,713 0,126 5,671 2,640
LR test of the one-sided error 25,014

Keterangan: * = Berpengaruh signifikan dalam taraf kesalahan 1% (2,640), ** = Berpengaruh signifikan dalam taraf kesalahan 10% (1,665),

ns = Tidak signifikan
Luas lahan (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi jagung. Nilai koefisien

variabel luas lahan sebesar 0,892 maka jika ada
penambahan lahan sebesar 1% akan meningkatkan

375



Jurnal Agrikultura 2025, 36 (2): 371 - 382
P-ISSN 0853-2885
E-ISSN 2685-3345

produksi sebesar 0,892%. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa peningkatan hasil produksi
jagung di desa tersebut dapat tercapai dengan
meningkatkan kemampuan petani
memperluas dan mengelola lahan secara lebih efektif.
Upaya ini harus didukung oleh pemilihan dan
penggunaan input yang tepat sesuai rekomendasi agar
dapat mencapai hasil produksi yang maksimal. Hal ini
sejalan dengan temuan dalam penelitian Sutrantiyas
dkk., (2022) yang menyatakan bahwa luas lahan

dalam

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi jagung di Kecamatan Bantul.

Benih (X2) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap produksi jagung, dengan
koefisien sebesar 0,430. Artinya setiap penambahan
1%
meningkatkan produksi jagung sebesar 0,430%.

jumlah penggunaan benih sebesar akan
Sebagian besar petani menggunakan benih Bisi-2
dengan rata-rata 8 kilogram/hektar (Data Primer,
2024), yang masih di bawah anjuran 15-20
kilogram/hektar (PT Bisi International Tbk, 2020).
Penggunaan benih yang lebih sesuai dengan anjuran
dan pengelolaan tanah yang tepat dapat
meningkatkan produksi jagung. Temuan ini sejalan
Pioke dkk. (2021) yang

mengungkapkan bahwa penggunaan benih hibrida

dengan penelitian
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil produksi jagung, karena pemilihan benih unggul
yang tepat serta pengolahan lahan yang benar oleh
petani jagung di Desa Bongotua.

Pupuk urea (X3) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap hasil produksi jagung, dengan
-0,686.  Setiap
penggunaan pupuk urea sebesar 1% justru akan
mengurangi produksi jagung sebesar 0,686%. Kondisi
ini kemungkinan akibat kejenuhan unsur hara
nitrogen yang menghambat penyerapan nutrisi,
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal.
Rata-rata penggunaan pupuk urea di lokasi adalah

koefisien  sebesar tambahan

120 kilogram/hektar, lebih rendah dari dosis yang
150-300

(Kementerian 2020).
mengindikasikan bahwa penggunaan input belum
optimal, sehingga berpotensi mempengaruhi tingkat
hasil produksi yang dicapai petani. Pemupukan
belum sesuai anjuran, namun penambahannya juga
tidak memungkinkan. Oleh karena itu, solusi yang
dapat diterapkan adalah penerapan pemupukan
berimbang serta kombinasi dengan pupuk organik
diperlukan untuk meningkatkan hasil. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Suryadi dkk., (2024) yang

dianjurkan  yaitu

Pertanian,

kilogram/hektar

Kondisi ini

menjelaskan mengenai aplikasi pupuk urea yang
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tidak memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap produksi jagung di Kabupaten Lombok
Barat karena penggunaan pupuk urea yang belum
tepat.

Pupuk Phonska (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi jagung dengan koefisien
sebesar 0,353, maka setiap tambahan penggunaan
pupuk phonska sebesar 1% akan meningkatkan hasil
produksi sebesar 0,353%. Rata-rata petani di
lapangan menggunakan dosis sebesar 190 kilogram
per hektar. Penggunaan pupuk Phonska di Desa
Kertagena Tengah belum sesuai anjuran penggunaan
yaitu  300-450 kilogram/hektar  (Kementerian
Pertanian, 2020). Petani disarankan menambah
penggunaan pupuk Phonska sesuai dosis anjuran
dengan memastikan distribusi pupuk merata dan
sesuai kebutuhan tanaman agar produksi jagung
meningkat secara optimal. Temuan ini bertentangan
dengan hasil penelitian Chandra dkk. (2023) yang
menjelaskan bahwa penggunaan pupuk Phonska
tidak berpengaruh terhadap tingkat produksi jagung
yang terdapat di Desa Puncak Kecamatan Pulubala
Kabupaten Hal terjadi
dikarenakan petani jagung di Desa Puncak belum

Gorontalo. tersebut
menggunakan pupuk urea sesuai anjuran dengan
memperhatikan kondisi tanah.

Pupuk kandang (X5) memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi jagung
dengan koefisien sebesar 0,014. Setiap peningkatan
penggunaan pupuk kandang sebesar 1% akan
meningkatkan produksi jagung sebesar 0,014%. Pada
lokasi penelitian, hanya sebagian kecil petani yang
menggunakan pupuk kandang, dengan rata-rata
penggunaan sebanyak 15 kilogram/ hektar. Petani
disarankan untuk meningkatkan penggunaan pupuk
kandang sebagai sumber nutrisi tambahan yang dapat
memperbaiki struktur tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk kandang
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan
mendukung produksi jagung secara berkelanjutan
(Azeem et al, 2023). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Prasetyo & Fauziyah (2020) vyang
menunjukkan bahwa pupuk kandang berpengaruh
signifikan terhadap produksi jagung lokal di Pulau
Madura, karena penggunaannya sudah sesuai dengan
rekomendasi.

Pestisida (X6) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap produksi jagung dengan koefisien
-0,435. Artinya setiap peningkatan
penggunaan pestisida sebesar 1% akan menurunkan
hasil produksi sebesar 0,435%. Hal ini diduga akibat
penggunaan berlebihan, di mana petani memakai

sebesar
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pestisida sidamethrin 50 EC sebanyak 1 liter/hektar
yang melebihi dosis anjuran 0,5 liter/hektar (PT.
Petrosida Gresik, 2023). Serangan hama memang
menjadi tantangan dalam budidaya jagung karena
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil,
sehingga pengendalian hama sangat diperlukan
(Analisa dkk., 2022). Namun, penggunaan pestisida
berlebihan merusak ekosistem tanah dan berdampak
negatif pada produksi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hutabarat dkk. (2024) yang membuktikan
pestisida signifikan pada tanaman jagung di Paleihari
karena penggunaannya sudah sesuai anjuran.

Tenaga kerja (X7) memiliki koefisien positif
sebesar 0,070 namun pengaruhnya terhadap produksi
jagung tidak signifikan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun peningkatan jumlah tenaga kerja
cenderung meningkatkan produksi, dampaknya
belum cukup kuat. Tingkat efisiensi tenaga kerja
seperti pengelolaan waktu dan sumber daya, lebih
berpengaruh dibanding jumlah tenaga kerja itu
sendiri. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
Setiawan dkk. (2023) mengenai tenaga kerja yang
berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di
Desa Tajau Pecah. Pemanfaatan tenaga kerja dalam
usahatani jagung di wilayah tersebut dianggap sudah
optimal. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Ali et al. (2019a) yang menunjukkan bahwa tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
di Sindh, Pakistan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari semua
variabel input, variabel luas lahan, benih, pupuk
phonska, dan pupuk kandang mendorong efisiensi
produksi karena berpengaruh positif dan signifikan.
Sebaliknya, pupuk urea justru
mengurangi efisiensi karena berpengaruh negatif dan
signifikan, yang disebabkan oleh penggunaan tidak
sesuai anjuran. Sementara itu, tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi, meskipun
koefisiennya positif. Hal ini mengindikasikan bahwa

dan pestisida

efektivitas penggunaan input lebih menentukan
dibanding sekedar jumlah dan hanya input yang
dikelola secara tepat yang benar-benar berkontribusi
pada peningkatan efisiensi produksi jagung.

Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Jagung di Desa
Kertagena Tengah

Hasil tingkat efisiensi teknis pada usahatani
jagung dapat dilihat pada Tabel 3. Menurut Nafisah &
Fauziyah (2020) usahatani dikategorikan belum
efisien jika nilai efisiensinya kurang dari 0,8 dan
efisien jika nilai efisiensinya berada antara 0,8 hingga
1.
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Tabel 3. Tingkat efisiensi teknis usahatani jagung di
Desa Kertagena Tengah

Tingkat Efisiensi =~ Jumlah Petani  Persentase

Teknis (Orang) (%)

08-1 63 68

<0.8 29 32

Jumlah 92 100

Rata — Rata 0,80

Nilai Maksimum 0,94

Nilai Minimum 0,16

Rata-rata nilai efisiensi teknis yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 0,80, yang menunjukkan
bahwa petani jagung di Desa Kertagena Tengah
secara umum telah mencapai tingkat -efisiensi.
Sebanyak 63 petani (68%) berada pada kategori
efisien, sementara 29 petani (32%) lainnya masih
belum efisien. Segi penggunaan input menunjukkan
tidak adanya perbedaan mencolok antara kelompok
petani yang efisien dan tidak efisien, karena
keduanya belum mengikuti dosis input sesuai
anjuran. Meskipun nilai rata-rata efisiensi teknis
tergolong cukup baik, nilai minimum sebesar 0,16
menunjukkan masih tingginya inefisiensi yang
mengindikasikan bahwa produksi aktual sebagian
petani jauh di bawah potensi. Berdasarkan temuan di
lapangan, inefisiensi ini disebabkan oleh terbatasnya
akses irigasi yang berdampak langsung pada hasil
produksi, serta keterlibatan petani dalam pekerjaan
sampingan yang mengurangi fokus dan waktu dalam
pengelolaan usahatani.

Berdasarkan jumlah total 63 petani efisien, 40
petani (63,5%) di antaranya memiliki pekerjaan
sampingan sementara 23 petani (36,5%) lainnya
fokus pada pekerjaan sebagai petani.
Sebaliknya, dari 29 petani yang tidak efisien hanya 1
(3,4%) yang
sampingan, sedangkan 28 petani (96,6%) lainnya

hanya

petani tidak memiliki pekerjaan

memiliki pekerjaan sampingan. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa meskipun pekerjaan sampingan
memberikan tambahan pendapatan, pembagian
waktu dan tenaga antara dua pekerjaan dapat
mengurangi efisiensi dalam menjalankan usahatani.
Ketika petani membagi perhatian antara bertani dan
pekerjaan sampingan, hal ini bisa mengganggu fokus
dalam mengelola faktor produksi secara optimal.
Adapun faktor yang paling mencolok adalah
tipe irigasi. Sebanyak 63 petani yang efisien, 28 petani
(44,4%) di antaranya menggunakan irigasi pompa air
dan 35 petani (55,6%) lainnya bergantung pada

sistem tadah hujan. Di sisi lain, pada kelompok 29
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petani tidak efisien, hanya 1 petani (3,4%) yang
memiliki akses ke irigasi pompa air, sedangkan 28
petani (96,6%) lainnya sepenuhnya bergantung pada
tadah hujan. Ketergantungan pada sistem tadah hujan
menjadi salah satu penyebab rendahnya efisiensi
produksi jagung, pasokan air sangat
bergantung pada musim dan sulit dikendalikan.
Sebaliknya, penggunaan pompa  air
memungkinkan petani mengelola kebutuhan air
secara lebih stabil dan tepat waktu, sehingga

karena

irigasi

mendorong efisiensi dan hasil produksi yang lebih
optimal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar petani telah berada pada kategori
efisien, tetapi masih terdapat ketimpangan efisiensi
antar petani yang berkaitan erat dengan faktor non
input seperti pekerjaan sampingan dan sistem irigasi.
Sejalan dengan penelitian Br Kabeakan dkk. (2021)
yang memperoleh rata-rata efisiensi teknis usahatani
jagung di Desa Pintu Angin sebesar 0,85, artinya
petani telah mencapai 85% dari kapasitas produksi
optimal dan masih terdapat peluang peningkatan
sebesar 15% melalui pengelolaan input yang lebih
baik. Berbeda dengan penelitian Andung dkk. (2023)
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yang memperoleh nilai efisiensi teknis rata-rata
sebesar 0,68 pada usahatani jagung di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba
Timur. Nilai tersebut mencerminkan bahwa kegiatan
usahatani di wilayah tersebut belum efisien akibat
keterbatasan modal serta minimnya pemahaman
petani dalam menyusun kombinasi input yang tepat.
Untuk meningkatkan efisiensi teknis secara
menyeluruh, upaya perbaikan yang diperlukan
meliputi peningkatan akses irigasi, penyuluhan
teknis terkait penggunaan input sesuai anjuran,
penguatan kelembagaan dan permodalan,
pengembangan diversifikasi usahatani agar efisiensi
teknis dan kesejahteraan petani dapat meningkat.

serta

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Inefisiensi
Teknis Usahatani Jagung di Desa Kertagena Tengah.
faktor
inefisiensi teknis pada usahatani jagung di Desa
Kertagena Tengah adalah wumur, pendidikan,
pengalaman bertani, pekerjaan sampingan, varietas
benih hibrida dan tipe irigasi. Hasil analisis mengenai
tingkat inefisiensi teknis secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 4.

Beberapa yang menjadi sumber

Tabel 4. Hasil tingkat inefisiensi produksi usahatani jagung di Desa Kertagena Tengah

Maximum Likelihood Estimated (MLE)

Variabel Koefisien Std. Error t - ratio t-tabel
Konstanta 0,347 1,025 0,338 1,665
Umur -0,006 0,025 -0,232rs 1,665
Pendidikan -0,107 0,077 -1,378rs 1,665
Pengalaman Bertani 0,011 0,026 0,4320s 1,665
Pekerjaan 2,031 1,114 1,822* 1,665
Sampingan
Varietas Benih -1,794 0,681 -2,631* 1,991
Hibrida
Tipe Irigasi -1,084 0,641 -1,690™ 1,665

Keterangan: * = Berpengaruh signifikan dalam taraf kesalahan 5% (1,991), ** = Berpengaruh signifikan dalam taraf kesalahan 10% (1,665),

ns = Tidak signifikan

Pekerjaan sampingan (Z4) berpengaruh positif
dan signifikan, artinya petani yang memiliki
pekerjaan sampingan cenderung tidak efisien. Sekitar
49% petani di Desa Kertagena Tengah memiliki
pekerjaan sampingan sebagai peternak, yang
menunjukkan bahwa mereka mencari sumber

pendapatan  tambahan  untuk = mendukung
kesejahteraan ekonomi keluarga. Namun, keberadaan
pekerjaan sampingan ini dapat mempengaruhi fokus
dan keterlibatan petani dalam kegiatan usahatani
jagung yang pada akhirnya akan mempengaruhi

kinerja dan hasil yang diperoleh dalam sektor

pertanian. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
Putri dkk. (2024) bahwa pekerjaan sampingan
memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap aktivitas usahatani bawang merah di Desa
Campur, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk.
benih  hibrida (Z5)
pengaruh negatif dan signifikan. Petani yang
menggunakan benih  hibrida Bisi-2
cenderung efisien dibandingkan Pertiwi. Kondisi ini
terjadi kemungkinan karena Bisi-2 lebih sesuai
dengan kondisi tanah setempat sehingga mampu
meningkatkan produksi. Mayoritas petani juga telah

Varietas memiliki

varietas
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terbiasa dengan teknik budidaya Bisi-2 sehingga lebih
efisien dalam pengelolaannya. Selain itu, Bisi-2
memungkinkan petani hasil optimal
dengan penggunaan input yang lebih seimbang,
sehingga mendukung efisiensi dalam usahatani
jagung. Berbeda dengan penelitian Musyafak dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa varietas benih
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap tingkat inefisiensi dalam kegiatan produksi
usahatani padi di Desa Tunjung, Kecamatan Burneh,
faktor
termasuk

mencapai

Kabupaten Bangkalan.
mempengaruhi  perbedaan

Diduga berbagai
tersebut
penggunaan jenis varietas.

Tipe irigasi (Z6) berpengaruh negatif dan
signifikan, maka petani yang menggunakan irigasi
pompa air cenderung efisien dibandingkan tadah
hujan. Petani yang menggunakan irigasi pompa
memiliki kontrol air yang lebih baik, sehingga
mampu meningkatkan efisiensi dan hasil produksi.
Sebaliknya, ketergantungan pada curah hujan yang
kendali terhadap
kebutuhan air. Sejalan dengan penelitian Sura dkk.
(2024) menunjukkan bahwa kebutuhan air jagung
bervariasi antar musim, di mana pada MT-02

tidak menentu membatasi

diperlukan tambahan irigasi karena curah hujan tidak
mencukupi. Ketersediaan air yang cukup juga
mendukung penyerapan hara dan pertumbuhan
tanaman (Anwar dkk., 2024). Hal ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan irigasi yang tepat, terutama
saat musim kering.

Faktor umur, pendidikan dan pengalaman
bertani
efisiensi. Umur (Z21) menunjukkan pengaruh negatif
tidak signifikan,
efisiensi cenderung meningkat seiring bertambahnya
umur, namun pengaruhnya tidak cukup kuat. Sekitar
80% petani berada pada umur produktif (30-60
tahun) sehingga dapat dikatakan relatif efisien.
Meskipun ada kecenderungan umur tua lebih efisien,

tidak berpengaruh signifikan terhadap

dan mengindikasikan bahwa

hal ini tidak terbukti signifikan terhadap produksi
jagung. Faktanya, petani yang lebih tua memiliki
pengalaman lebih panjang namun terbatas secara
pendidikan, sementara petani muda cenderung lebih
berpendidikan tetapi kurang pengalaman. Temuan
ini berbeda dengan Candio er al (2019) yang
menunjukkan bahwa usia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap inefisiensi teknis wusahatani
jagung di empat distrik di Khyber
Pakhtunkhwa, Pakistan.

Pendidikan (Z2) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan, artinya petani dengan pendidikan
lebih tinggi cenderung lebih efisien meskipun

Provinsi
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dampaknya tidak kuat. Sekitar 75% petani di Desa
Kertagena Tengah hanya lulusan SD (Sekolah Dasar),
namun keterlibatan dalam kelompok tani dan
penyuluhan memberi pendidikan informal yang
membantu meningkatkan pengetahuan. Temuan ini
berbeda dengan penelitian Nalle dkk. (2022) yang
menemukan bahwa pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi padi di Desa
Tualene. Adapun pengalaman Dbertani (Z3)
berpengaruh  positif namun tidak signifikan,
mengindikasikan bahwa lamanya pengalaman belum
tentu meningkatkan efisiensi karena kecenderungan
mempertahankan kebiasaan lama tanpa
mempertimbangkan kualitas input (Latifa dkk.,
2023). Sejalan dengan penelitian Nurfita & Tamami
(2023) yang menemukan bahwa pengalaman bertani
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
usahatani jagung di Desa Ellak Daya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
teknis usahatani jagung di Desa Kertagena Tengah
lebih dipengaruhi oleh pengelolaan input dan
ketersediaan seperti

sarana  produksi

dibandingkan dengan faktor demografis petani

irigasi,

seperti umur, pendidikan, dan pengalaman yang tidak
berpengaruh signifikan. Petani yang memiliki akses
irigasi dan menerapkan penggunaan input secara
tepat cenderung lebih efisien, sementara keterlibatan
dalam pekerjaan sampingan justru menurunkan
Penelitian ini

efisiensi. menunjukkan bahwa

peningkatan efisiensi lebih bergantung pada aspek

teknis dan  pendukung produksi daripada
karakteristik individu petani.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor
yang mempengaruhi produksi jagung di Desa
Kertagena Tengah antara lain variabel luas lahan,
benih, pupuk urea, pupuk phonska, pupuk kandang,
dan pestisida, sedangkan variabel tenaga kerja tidak
berpengaruh. Rata-rata tingkat efisiensi teknis yang
diperoleh sebesar 0,80 menunjukkan bahwa petani
jagung telah mencapai tingkat efisiensi yang cukup
baik, namun masih terdapat ruang peningkatan
efisiensi sebesar 20% menuju efisiensi optimal.
Sebanyak 63 petani (68%) telah mencapai kategori
efisien, sementara 29 petani (32%) lainnya masih
berupaya meningkatkan produksi. Sumber inefisiensi
yang mempengaruhi produksi jagung antara lain
pekerjaan sampingan, varietas benih hibrida dan tipe
irigasi, sedangkan yang tidak berpengaruh adalah

umur, pendidikan, dan pengalaman bertani.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik
demografis petani bukanlah faktor utama penentu
efisiensi teknis. Selain itu, beberapa input yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi dapat
diartikan bahwa peningkatannya bukan menjadi
prioritas, kecuali disertai dengan perbaikan dalam
kualitas pengelolaan dan ketepatan penggunaannya.
Rekomendasi untuk meningkatkan produksi jagung
yaitu petani perlu memperhatikan penggunaan input
seperti benih, pupuk, serta pestisida sesuai dosis
anjuran. Selain itu, irigasi pompa air juga perlu
dipertimbangkan karena meskipun jagung tidak
memerlukan banyak air, ketersediaan air yang stabil
tetap penting untuk mendukung pertumbuhan
optimal terutama pada fase pembentukan biji dan
pembungaan tanaman. Petani yang memiliki
pekerjaan sampingan juga perlu mengelola waktu
dengan lebih baik agar usahatani tetap terfokus dan
berkelanjutan, mengingat 96,6% dari petani yang
tidak efisien juga memiliki pekerjaan sampingan.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan
dalam pekerjaan lain cenderung mengurangi fokus
dan alokasi waktu terhadap usahatani, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap efisiensi

produksi jagung.
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